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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Prosedur Audit Terhadap Pencegahan Kecurangan Di PT 

Pegadaian Syariah Dengan Pengendalian Biaya Operasional Sebagai Variable Moderasi. Dalam suatu 

bisnis, seringkali terjadi kecurangan dalam perusahaan. Perusahaan dapat mengambil inisiatif untuk 

mencapai pengendalian biaya operasional yang efektif guna mencapai pengendalian biaya operasional. 

PT Pegadaian Syariah mendeteksi adanya indikasi kecurangan dalam penyajian laporan keuangan yang 

dilakukan salah satu outlet cabang. Metode kauntitatif digunakan dengan data dikumupulkan melalui 

kuesioner dan di uji melalui analisis data yakni uji validitas, uji Realibilitas, dan uji regresi linier 

berganda. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat saran-saran yang dapat 

diberikan untuk perusahaan yakni mengurangi sistem kerja dimana satu orang merangkap 

berbagai job desk (serabutan) dalam perusahaan karena hal ini meningkatkan risiko terjadi 

perbuatan curang dalam perusahaan, dan untuk peneliti diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan dengan model penelitian yang berbeda serta menggunakan lebih banyak 

responden agar mendapat hasil yang lebih akurat. Diharapkan pula dengan menggunakan 

variabel lain dalam melakukan penelitian selanjutnya. 

 

Kata Kunci : Prosedur Audit, Pencegahan Kecurangan, Pengendalian Biaya Operasinal 

ABSTRACK 

The purpose of this study is to determine the Audit Procedure for Fraud Prevention at PT Pegadaian 

Syariah with Operational Cost Control as a Moderation Variable. In a business, fraud often occurs in 

the company. The company can take the initiative to achieve effective operational cost control in order 

to achieve operational cost control. PT Pegadaian Syariah detected indications of fraud in the 

presentation of financial statements carried out by one of the branch outlets. The quantitative method 

was used with data collected through questionnaires and tested through data analysis, namely validity 

tests, reliability tests, and multiple linear regression tests. Based on the results of the research that has 

been carried out, there are suggestions that can be given to the company, namely reducing the work 

system where one person holds various job desks (odd jobs) in the company because this increases the 

risk of fraudulent acts in the company, and for researchers it is hoped that further researchers can 

develop with different research models and use more respondents to get more accurate results. It is also 

expected to use other variables in conducting further research. 
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I.  PENDAHULUAN 

Pada era digital saat ini, teknologi semakin berkembang pesat dan mempengaruhi 

banyak aspek kehidupan manusia Jaman modern seperti pada saat ini banyak sekali tindak 

pidana dalam dunia bisnis yang semakin beragam serta praktik kecurangan yang semakin 

mudah ditemukan diberbagai bidang kehidupan. Semua organisasi apapun jenisnya, skala 

operasi dan kegiatannya memiliki resiko terjadinya kecurangan (fraud). Fraud di Indonesia 

berkembang dengan sangat cepat dan meluas (Marfiana, 2021) . Fraud adalah perbuatan-

perbuatan melawan hukum dan peraturan yang telah ditetapkan, yang dilakukan secara 

sadar untuk mencapai suatu tujuan  dengan  memanipulasi  atau  menyerahkan  laporan  

keliru  atau  yang  telah  dimanipulasi kepada pihak tertentu yang dilakukan oleh oknum 

baik dari dalam atau luar organisasi demi memperoleh keunt  ungan yang bersifat instan 

dan  pribadi  maupun  kelompok  yang dapat merugikan bagi pihak lain (Armabela, 2022; 

Sultan, 2022).  

Kecurangan  sebagai  pemanfaatan  yang  disengaja  dari  transaksi ganda, sebuah 

aksi atau cara yang tidak dapat dipercaya untuk merampas hak orang lain atas uang, 

properti,  atau  haknya  yang  sah,  baik  sebagai  alasan  untuk  melakukan  aktivitas  atau  

sebagai komponen mematikan dalam aktivitas sebenarnya. Bahwa kecurangan adalah suatu 

perbuatan kecerdikan manusia yang digunakan untuk melakukan penipuan dengan maksud 

jahat yang disengaja dan tersembunyi untuk   menguntungkan   dirinya   atau   kelompoknya   

yang mengakibatkan merugikan pihak lain (Safitri et al., 2024).  

Fraud bisa terjadi dan dilakukan oleh semua jenjang pegawai atau karyawan, mulai 

dari paling bawah, menegah, bahkan sampai jajaran paling atas(top management) di dalam 

suatu entitas perusahaan. Walaupun ada sejumlah aturan  bahkan undang–undang yang 

mencakup segala aktivitas kecurangan, namun kenyataanya sampai dengan saat ini upaya 

yang dilakukan belum cukup untuk mencegah terjadinya fraud. Tindakan fraud merupakan 

tindakan yang tidak etis,  sehingga memberikan dampak negatif tidak hanya bagi individu, 

tetapi juga bagi organisasi atau lingkungan. Fraud dapat diberantas dengan melakukan  

pencegahan. Pencegahan ini dilakukan agar fraud pada perusahaan tidak terjadi, sehingga 

tujuan dan sasaran organisasi akan tercapai. Pencegahan fraud berfungsi sebagai 

penghambat yang kuat terhadap orang–orang yang berupaya untuk melaksanakan   tindakan 

tersebut sehingga dengan melakukan pencegahan secara efektif tentunya akan menjadi 

penghalang yang kuat bagi pelaku kecurangan potensial. Pencegahan  dini terhadap fraud 

dianggap sebagai sebuah solusi guna untuk  menangkal  pelaku    potensial kecurangan, 

mempersempit ruang gerak,dan mengidentifikasi kegiatan yang berisiko tinggi terjadi nya 

fraud (Amarta et al., 2024). 

secara umum pengendalian biaya operasional adalah upaya perusahaan untuk 

mengelola biaya-biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan operasional sehari hari. 

Pengendalian biaya operasional merupakan kegiatan mengukur dan memperbaiki aktivitas 

operasional perusahaan untuk mencapai efisiensi. Pengendalian biaya operasional penting 

dilakukan untuk menjaga dan meningkatkan profitabilitas perusahaan (Tahulending, 2022). 

Pegadaian  syariah  adalah salah  satu  unit  bisnis  dari PT Pegadaian (Persero). 

Perbedaan Pegadaian syariah dan konvensional terletak pada penerapan bunga pinjaman. 
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Di mana produk Pegadaian  syariah  menggunakan  akad  yang  diperbolehkan  dalam  

syariah  Islam.  Riba  atau prinsip  bunga  berbunga  selama  ini  memang  diharamkan  

dalam  Islam.  Dilihat  dari  banyak produk  pinjaman  Pegadaian  syariah  sebagaimana  

dilihat pada  laman  resmi  Pegadaian,  akad yang cukup banyak digunakan adalah akad 

mu'nah. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian ini dilakukan untuk 

mendapatkan pemahaman dan memiliki tujuan untuk memperdalam apakah terdapat 

pengaruh secara signifikan antara peranan audit internal dengan pencegahan fraud, serta 

memberikan rekomendasi bagi peneliti selanjutnya mengenai peran audit internal dalam 

konteks upaya pencegahan kecurangan (fraud). 

 

II. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

Stakeholder Theory 

 Stakeholder merupakan pihak yang masih memiliki hubungan ataupun kepentingan 

dengan perusahaan secara langsung maupu tidak langsung, baik pihak internal perusahaan 

maupun lingkungan eksternal perusahaan. Dalam teorinya perusahaan memerlukan dukungan 

dari berbagai pihak dalam menjalankan aktivitasnya, dukungan tersebut juga harus mendapat 

persetujuan stakeholder agar dapat mempertahankan eksistensinya. 

 Arifin (2021) mengemukakan bahwa terdapat beberapa alas an yang mendorong 

perusahan perlu memperhatikan kepentingan stakeholder, yaitu :  

1. Isu lingkungan melibatkan kepentingan berbagai kelompok dalam masyarakat yang 

dapat menganggu kualiatas hidup mereka 

2. Era globalisasi mendorong produk-produk yang diperdagangkan harus bersahabat 

dengan lingkungan 

3. Para investor dalam menanamkan modalnya cenderung untuk memilih perusahan 

yang memiliki dan mengembangkan kebijakan dan program lingkungan 

Audit  

Audit menurut Wulandhari (2023) Merupakan tata cara tertata untuk mengumpulkan 

dan mengevaluasi secara objective bukti yang berkaitan dengan klaim peristiwa ekonomi 

sebagai penentu tingkat kesesuaian antara asersi dan kriteria yang ditetapkan, menetapkan, 

dan mengomunikasikan informasi tersebut kepada pihak terkait. The Institute of Internal 

Auditors (2017) pada Standard for Professional Practice of Internal Auditing berpendapat 

bahwa audit internal ialah evaluasi independent yang dibentuk didalam organisasi untuk 

ditindaklanjuti dan dinilai sebagai bantuan. 

Audit adalah pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis oleh pihak yang 

independent terhadap laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen beserta catatan 

pembukuan dan bukti pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat 

mengenai kewajaran laporan keuangan. 

Pengendalian Biaya Operasional 

Pengendalian biaya operasional ialah pengaruh proses pengaturan keadaan instansi oleh 

direksi, management dan personel lain yang diatur sedemikian rupa untuk memberikan 

keyakinan cukup bahwa tujuan tertentu akan tercapai (Anjarsari, 2022). pengendalian internal 
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ialah elemen sistem seperti metode, struktur organisasi, serta tindakan penjagaan aset entitas, 

memverifikasi keakuratan dan kecakapan organisasi, data akuntansi,dan kepatuhan terhadap 

kebijakan management serta dorongan melakukan efisiensi(penghematan) (Kuntadi et al., 

2023) 

Kecurangan 

Pengertian kecurangan menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) 

menjelaskan penggunaan pekerjaan sesorang demi kepentingan pribadi lewat kesengajaan 

penyalahgunaan asset serta sumber daya organisasi. Untuk mengefektifkan pencegahan dan 

penemuan kecurangan pada fungsi auditor, auditor internal harus lebih memahami arti dan jenis 

(type) kecurangan yang dapat terjadi dibisnis. Kecurangan dapat diartikan suatu perbuatan 

yang tidak benar dan melawan hukum(illegal action), yang sengaja dilakukan untuk suatu 

tujuan. Penipuan yang memanfaatkan kesempatan ketidakjujuran yang berefek kerugian 

langsung dan tak langsung pada pihak lainnya (Wahyuni, 2017). 
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Gambar 1 Kerangka Berpikir 

Hipotesis  

H1 : Diduga prosedur audit (X) berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan (Y) 

H2 : Diduga Pengendalian Biaya operasional (Z) berpengaruh terhadap pencegahan 

kecurangan (Y) 

H3 : Diduga Pengendalian Biaya Operasional (Z) mampu memoderasi pengaruh prosedur 

audit (X) terhadap pencegahan kecurangan (Y). 

 

Hubungan Prosedur Audit Internal Terhadap Pencegahan Kecurangan  

Proses melakukan audit internal ialah sarana untuk mencegah penipuan diorganisasi 

yang mendukung tujuan bisnis. Audit internal berperan penting dalam mengawasi kegiatan 

untuk memastikan program pengendalian yang dilaksanakan telah efektif dan efisien. Internal 
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Auditing adalah fungsi evaluasi independent dan profesional diorganisasi untuk memeriksa dan 

menilai kegiatan organisasi yang dilakukan (Rahman, 2020).  

 

Hubungan  Pengendalian Biaya Operasional Terhadap Pencegahan Kecurangan  

hubungan utama antara pengendalian internal dan pencegahan penipuan ialah 

pembentukan pengendalian internal yang efektif dalam semua kegiatan instansi. Pengendalian 

internal, agar efektif dalam pencegahan terjadinya kecurangan harus dapat diandalkan, maka 

rancangan struktur pengendalian dan praktik yang baik dalammpelaksanaannya dilakukan 

dengan benar (Monica et al., 2023). 

Hubungan Prosedur Audit Internal dan Efektivitas Pengendalian Biaya Operasional Terhadap 

Pencegahan Kecurangan  

audit internal dan efektivitas pengendalian internal mempengaruhi dalam berkurangnya 

tindakan curang dan satu kesatuan utuh. Jika audit internal independent dan professional dalam 

pelaksanaannya dan efektivitas pengendalian internal merancang struktur kontrol serta praktik 

yang wajar dilakukan dengan benar, maka pencegahan Fraud dilakukan dengan benar sehingga 

derajat kecurangan diminimalkan (Adar, 2017; Riyanti, 2024). 

 

III. METODE PENELITIAN 

Dalam penyusunan penelitian tersebut metode penelitian kuantitatif dipilih sebagai metode 

yang akan digunakan. Dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif, seseorang akan 

memperoleh makna hubungan antara variabel yang diteliti. 

 Peneliti melakukan disalah satu perusahaan yang berlokasi dipalopo, yaitu PT. 

PEGADAIAN SYARIAH CABANG PALOPO sebagai objek penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti. 

Dalam penelitian ini, populasi yang ditetapkan ialah karyawan  Pegadaian Syariah Cabang 

Palopo baik dikantor unit maupun dicabang perusahaannya sejumlah 35 orang. 

Dalam penelitian ini menggunakan non-probability sampling dan cara yang digunakan 

dalam pengambilan sampel yakni menggunakan sampling jenuh. Maka dalam penelitian ini, 

populasi yang digunakan sebanyak 35 orang serta jumlah responden yang dijadikan sampel 

pada penelitian ini ialah 35 responden. 

Terdapat sumber data yang berfungsi dalam peneitian ini adalah Data sekunder. 

 

Metode Pengumpulan Data 

1. Kuesioner 

Kuesioner ini akan dibagikan kepada responden yakni karyawan-karyawan PT 

Pegadaian Syariah yang dijadikan sampel. Berikut tolok ukur penilaian/skala dari setiap 

pernyataan kuesioner yang akan dijawab responden. 

 

 

    Tabel 1 Tabel Skala Likert 

Pernyataan Kode Skor 

Sangat setuju SS 5 
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Setuju S 4 

Netral N 3 

Tidak setuju TS 2 

Sangat tidak setuju STS 1 

Sumber : data diolah sendiri, 2024 

 

2. Studi Pustaka 

Temuan para ahli yang kompeten akan  dijadikan sebagai perolehan data penelitian. 

 

Metode Analisis Data 

1. Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk merepresentasikan keakuratan/ketepatan alat ukur. Validitas 

mewakili tingkat keakuratan antar data yang benar-benar terjadi pada subjek dan data yang 

dikumpulkan oleh peneliti. Standar dari validitas ialah sebesar 0,3. Dimana nilai 

korelasinya >0,3 maka dikatakan valid (Janna & Herianto, 2021).  

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan alat yang untuk mengukur kuesioner sebagai indeks variabel. 

untuk membuktikan sejauh mana data akan tetap konsisten disini perlu uji realiabilitas jika 

ketika mengukur tanda-tanda sama dan alat ukur sama. Suatu instrument reliabel apabila 

nilai alpha cronbach >0,60 maka dapat digunakan untuk penelitian (Rosita et al., 2021). 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier adalah gambaran garis yang memperlihatkan arah hubungan antar 

variabel penelitian. Dalam penelitian ini model persamaan dalam analisis regresi linier 

berganda yakni: 

Z  = a + X + Y  

Keterangan : 

Z= Pengendalian  Biaya Operasional 

α= koefisien konstanta 

X= Prosedur Audit 

Y= pencegahan Kecurangan 

a. Uji Statistik T (Uji Parsial)  

Dalam penelitian ini pengujian pengaruh variabel independent (X) yang terdiri dari : 

Prosedur Audit, (Y) yakni Pencegahan Kecurangan, berpengaruh terhadap perubahan 

nilai variabel dependent Pengendalian Biaya Operasional (Z), berpengaruh terhadap 

perubahan nilai variabel dependent.  

Dengan Ketentuan :  

1) Jika Thitung<Ttabel dan sig>0. 05 maka H0 diterima dan H ditolak.  

2) Jika Thitung<Ttabel dan sig>0. 05 maka H0 ditolak dan H diterimah.  

 

 

IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
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1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu 

kuesioner dikatakan valid jika nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari 

0,3. Adapun hasil uji validitas variabel dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 2 

Hasil Perhitungan Validitas Instrumen 

No  

Variabel dengan 

indikatornya 

Corrected 

item-Total 

correlation 

 

>/< 

 

Batas 

signifikan 

 

Keterangan 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

Prosedur Audit (X) 

X1 

X2 

X3 

X4 

X5 

X6 

X7 

 

Pencegahan Kecurangan 

(Y) 

Y1 

Y2 

Y3 

Y4 

Y5 

Y6 

Y7 

 

Pengendalian Biaya 

Operasional (Z) 

Z1 

Z2 

Z3 

Z4 

Z5 

Z6 

Z7 

 

0,384 

0,436 

0,332 

0,371 

0,477 

0,356 

0,467 
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0,661 

0,605 

0,804 

0,603 

0,661 

0,804 
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   Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa keseluruhan indikator mempunyai nilai 

Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari pada 0,3 artinya keseluruhan indikator valid 

sehingga dapat dikatakan instrumen pembentuk variabel laten juga valid untuk digunakan. 

 

2. Uji Realibilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui reliabel suatu alat ukur dengan 

menggunakan rumus alpha cronbach. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel 

jika nilai a > 0.60. Dari uji reliabilitas diperoleh data sebagai berikut : 

Tabel 3 

Hasil Perhitungan Reliabilitas Instrumen 

No Variabel Koefisien Keterangan 

1 

2 

3 

Prosedur Audit 

Pencegahan Kecurangan 

Pengendalian Biaya 

Operasional 

0,684 

0,886 

0,920 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

 

 Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa keseluruhan variabel memiliki nilai alpha 

di atas 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen-instrumen pembentuk variabel 

adalah reliabel. 

 

3. Uji Regresi Linier berganda (Uji t) 

Uji Moderate Regression Analysis 

Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Moderate Regression Analysis 

Y = α + bx + zx + bx*zx + e 

Variabel Coefficient t-statistic Sig 

Konstanta 

Prosedur audit (x) 

Pengendalian Biaya operasional (z) 

Prosedur audit (x) *Pengendalian 

biaya operasional (z) 

1,116                

0,843                 

0,001 

0,113 

 

0,270 

10,565 

0,010 

2,021 

0,789 

0,000 

0,992 

0,052 

N = 35 

R2 = 0.785 

Adj.R2 = 0.764 

   

Variable depeneden ialah Pencegahan Kecurangan sedangkan Variabel Independen 

adalah Prosedur Audit, Pengendalian Biaya Operasional dan Prosedur Audit * 

Pengendalian Biaya Operasional 

*signifikansi pada α = 0.05 

X = Prosedur Audit; Y = Pencegahan Kecurangan; Z =Pengendalian Biaya Operasional; 

α  adalah konstanta; β adalah koefisien regresi untuk masing-masing variabel 

independent. 
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Dengan melihat hasil perhitungan pada tabel 4, maka dapat disimpulkan persamaan 

regresi linier berganda : 

1. Konstanta 

Nilai konstanta dalam perhitungan ialah sebesar 1,116. Hal ini menunjakkan bahwa 

jika variabel prosedur audit, pengendalian biaya operasional dan prosedur 

audit*pengendalian biaya operasional sebesar 0, maka pencegahan kecurangan 

akan meningkat sebesar 1,116 

2. Koefisien faktor prosedur audit 

Nilai koefisien faktor prosedur audit ialah sebesar 0,843 artinya jika factor prosedur 

audit meningkat satu satuan, maka akan meningkat pencegahan kecurangan sebesar 

0,843 dan akan menjadi hubungan positif apabila mengalami peningkatan. 

3. Koefisien faktor pengendalian biaya operasional 

Hasil koefisien faktor pengendalian biaya operasional ialah sebesar 0.001. artinya 

jika faktor pengendalian biaya operasional meningkat satu satuan, maka akan 

meningkatkan pencegahan kecurangan sebesar 0,001 dan akan menjadi hubungan 

positif apabila mengalami peningkatan 

4. Koefisien prosedur audit * pengendalian biaya operasional  

Hasil koefisien faktor prosedur audit * pengendalian biaya operasional ialah sebesar 

0,113. Artinya jika faktor prosedur audit * pengendalian biaya operasional 

meningkat satu satuan, maka akan meningkatkan pencegahan kecurangan sebesar 

0,113 dan akan menjadi hubungan positif apabila mengalami peningkatan 

Hasil uji t 

Pembuktian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t, dan hasil uji dapat dilihat dari 

tabel coefficients pada kolom t dan sig. dan nilai t tabel adalah 2,035 (df = 32 (n-k-1 = 35-2-

1)). Dengan menggunakan signifikan 5%, hasil uji t dapat dilihat pada tabel 3. Berdasarkan data 

tabel tersebut, dapat dijelaskan hasil uji hipotesis sebagai berikut. 

a. Hasil perhitungan uji t prosedur audit terhadap pengcengahan kecurangan memiliki 

nilai t hitung sebesar 10,565> t tabel 2,035 dengan signifikansi 0,000<0,05. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa Ha di terimah dan Ho ditolak, artinya Prosedur 

Audit secara persial berpengaruh dan signifikan terhadap Pencegahan kecurangan. 

b. Hasil perhitungan uji t Pengendalian Biaya Operasional terhadap Pencegahan 

Kecurangan memiliki nilai t hitung sebesar 0,010 < t tabel 2,035, dengan 

signifikansi 0,9920>.05,. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho diterima 

dan Ha ditolak. Artinya Pengendalian Biaya Operasional secara persial tidak 

berpengaruhi dan tidak signifikan terhadap Pencegahan kecurangan.  

c. Interaksi antara Pengendalian Biaya Operasional dan Prosedur audit memiliki nilai 

t hitung sebesar 2,021 < t tabel 2,035 dengan signifikan 0.052>0,05, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa Pengendalian Biaya Operasional tidak mampu 

memoderasi dan tidak signifikansi terhadap Pencegahan Kecurangan.  

Hasil uji koefisien determinasi 

 Uji koefisien determinan digunakan untuk mengukur seberapa baik model regresi 

menjelaskan variasi data semakin tinggi nilainya, semakin baik model dalam menjelaskan 
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hubungan antara variabel independent dan dependen. R2 juga membantu menilai kesesuaian 

model, kekuatan hubungan dan akurasi prediksi. 

 Dari hasil uji koefisien determinasi menjelaskan R square sebesar 0,785 menunjukan 

bahwa 78,5% variasi dalam pencegahan kecurangan dapat dijelaskan hubungan antara variabel 

independen yaitu prosedur audit, pengendalian biaya operasional dan prosedur 

audit*pengendalian biaya operasional. Sisanya sebesar 21,5% dijelaskan oleh factor lain diluar 

model peneliatian. 

 

Pembahasan 

Prosedur audit berpengaruh terhadap Pencegahan kecurangan 

 Hasil analisis regresi linear dapat dilihat bahwa koefisien regresi pada variabel Prosedur 

audit adalah 0,843 dan berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan. Tingkat 

signifikan variabel prosedur audit adalah 0,000<0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

prosedur audir signifikan positif terhadap pencegahan kecurangan. Hal ini menunjukan bahwa 

semakin besar pelaksanaan dan pengungkapan prosedur audit yang dilakukan oleh perusahaan 

maka akan semakin besar pencegahan kecurangan, karena dengan adanya pengungkapan 

prosedur audit perusahaan maka akan direspon positif oleh investor sehingga banyak investor 

berinvestasi pada perusahan tersebut yang menyebabkan meningkatnya pencegahan 

kecurangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan  (Prasetio Agesta, 2019) yang menemukan hasil 

bahwa prosedur audit berpengaruh signifikan positif terhadap pencegahan kecurangan berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rumamby et al., 2021) dimana hasil penelitiannya 

menunjukan bahwa prosedur audit tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan. 

 Hasil penelitian ini sesuai dengan teori stakeholder, yang menyatatakan bahwa 

prosedur audit berpengaruh signifikan terhadap pencegahan kecurangan (Herawati & Selfia, 

2019). Namun, sejalan dengan penelitian (Arifin, 2021;Gunarto, 2021) yang mampu 

menemukan pengaruh prosedur audit terhadap pencegahan kecurangan. 

Pengendalian biaya operasional (PBO) berpengaruh terhadap Pencegahan kecurangan 

 Dalam analisis regresi variabel Pengendalian biaya operasional memiliki nilai koefisien 

sebesar 0,001 dengan nilai signifikan 0,992 ini menunjukan bahwa pengendalian biaya 

opersional  tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap pencegahan kecurangan. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa pengendalian biaya operasional yang besar belum tentu menjadi 

pertimbangan bagi calon investor untuk berinvestasi, karena pengendalian biaya operasional 

yang terlalu besar dianggap akan mengurangi efisiensi pengawasan kegiatan operasional 

perusahaan dan strategi oleh jajaran manajemen, karena terdapatnya perbedaan kepentingan, 

sehingga pengendalian biaya operasional yang terlalu besar dapat mengurangi pencegahan 

kecurangan. 

 Hasil penelitian ini sesuai dengan teori stakeholder, yang menyatakan bahwa 

pengendalian biaya operasional tidak berpengaruh signifikan terhadap pencegahan 

(Ramadhany et al., 2021). Hasil ini sejalan dengan teori stakeholder (Aurora L et al., 2021; 

Herawati, 2019) menyatakan bahwa pengendalian biaya operasional tidak mampu berpengaruh 

terhadap pencegahan kecurangan , karena perencanaan perusahaan dan analisis diperluas 

dengan memasukan pengaruh eksternal yang mungkin berlawan dengan perusahaan. 
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Pengendalian biaya operasional (PBO) mampu memoderasi pengaruh Prosedur Audit 

terhadap pencegahan Kecurangan  

 Hasil analisis regresi linear dapat dilihat bahwa koefisien sebesar 0,113 dan nilai 

signifikan 0,052 ini menunjukan bahwa pengendalian biaya operasioanal tidak mampu 

memoderasi hubungan antara prosedur audit terhapat pencegahab kecurangan. Dari hasil uji 

determinasi dapat dilihat bahwa kemampuan variabel pengendalian biaya operasional sebagai 

moderasi antara hubungan prosedur audit terhadap pencegahan kecurangan adalah sebesar 

0,764 yang artinya memiliki pengaruh yang lemah.  kecilnya ukuran pengendalian biaya 

operasional belum tentu memiliki pengungkapan prosedur audit yang luas, hal ini terjadi 

apabila perusahaan yang memiliki aset yang besar tidak hanya digunakan untuk pengungkapan 

prosedur audit saja, aset perusahaan bisa juga digunakan untuk investasi, pembayaran utang 

dan pembelian atau perawatan aktiva tetap untuk kegiatan operasional perusahaan sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fajar & Rusmana, 2018) bahwa pengendalian biaya 

operasioanl tidak mampu memoderasi hubungannya antara prosedur audit terhadap 

pencegahan kecurangan. Namun hasil penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian 

(Pohan et al., 2019) bahwa variabel pengendalian biaya operasonal memiliki pengaruh terhadap 

pencegahan kecurangan dan mampu memoderasi hubungan antara prosedur audit terhadap 

pencegahan kecurangan. 

 Hasil penelitian ini sesuai dengan teori stakeholder, yang menyatakan bahwa 

pengendalian biaya operasional tidak mampu memoderasi prosedur audit terhadap pencegahan 

kecurangan (Barus, 2017). Hasil ini sejalan dengan teori stakeholder (Anjarsari, 2022; Kuntadi 

et al., 2022) menyatakan tentang pengendalian biaya operasional sangat lemah untuk 

memoderasi prosedur audit terhadap pencegaha kecurangan. 

 Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Prosedur Audit terhadap Pencegahan 

Kecurangan dengan Pengendalian Biaya Operasional sebagai variabel moderating pada PT 

PEGADAIAN SYARIAH. 

V.KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Analisis Prosedur AuditTerhadap  

Pencegahan Kecurangan Dengan Pengendalian  Biaya Operasional Sebagai Variabel Moderasi  maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

Variabel prosedur audit berpengaruh positif signifikan terhadap pencegahan 

kecurangan, Variabel pengendalian biaya operasional memiliki pengaruh negative signifikan 

terhadap pencegahan kecurangan, Pengendalian biaya operasional tidak mampu memoderasi 

hubungan antara prosedur audit terhapat pencegahan kecurangan. 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat saran-saran yang dapat 

diberikan untuk perusahaan yakni mengurangi sistem kerja dimana satu orang merangkap 

berbagai job desk (serabutan) dalam perusahaan karena hal ini meningkatkan risiko terjadi 

perbuatan curang dalam perusahaan. Jika satu orang merangkap 2(dua) pekerjaan/lebih maka 

akan mempermudah bagi orang tersebut untuk mencuri, menipu dan perbuatan curang lainnya 

dan hasil penelitian yang telah dilakukan, diharapkan peneliti selanjutnya dapat 
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mengembangkan dengan model penelitian yang berbeda serta menggunakan lebih banyak 

responden agar mendapat hasil yang lebih akurat. Diharapkan pula dengan menggunakan 

variabel lain dalam melakukan penelitian selanjutnya. 
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